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2111192031 

ABSTRAK 

 

Fotografi dokumenter deskriptif merupakan pendekatan visual yang bertujuan 

untuk merekam dan meneliti realitas sosial secara faktual melalui medium fotografi. 

Skripsi penciptaan karya ini berjudul “Foto Dokumenter Deskriptif Penurunan 

Industri Tekstil di Kecamatan Majalaya, Kabupaten Bandung, Provinsi Jawa Barat” 

yang mengangkat fenomena menurunnya aktivitas industri tekstil di Majalaya, 

Kabupaten Bandung, sebagai akibat dari persaingan pasar global dan melemahnya 

daya beli masyarakat. Melalui fotografi dokumenter, pencipta berupaya merekam 

kehidupan para pelaku industri, mulai dari pemilik pabrik, pekerja, hingga 

pengusaha kecil dalam menghadapi dinamika perubahan ekonomi. Pendekatan 

fotografi dokumenter deskriptif dipilih untuk menyampaikan fakta visual secara apa 

adanya tanpa manipulasi, dengan memanfaatkan metode EDFAT (Entire, Detail, 

Frame, Angle, Time) sebagai landasan dalam proses penciptaan. Metode ini 

digunakan untuk menggambarkan suasana ruang, waktu, dan aktivitas manusia 

secara realistis melalui tahapan observasi, pengumpulan data, pemotretan, hingga 

penyusunan karya. Hasil penciptaan menghasilkan 20 karya foto tunggal yang 

menampilkan beragam aspek penurunan industri tekstil, mulai dari ruang produksi, 

pekerja, hingga dampak sosial yang ditimbulkannya. Karya ini menegaskan bahwa 

fotografi dokumenter dapat berperan sebagai media yang efektif untuk 

menyampaikan realitas sosial dan menjadi arsip visual atas perubahan ekonomi di 

tingkat lokal. 

 

Kata kunci: fotografi dokumenter, deskriptif, industri tekstil, Majalaya  
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DESCRIPTIVE DOCUMENTARY PHOTOGRAPHY 

OF THE DECLINE TEXTILE INDUSTRY IN MAJALAYA DISTRICT, 

BANDUNG REGENCY, WEST JAVA PROVINCE 

Tegar Prayuda 

2111192031 

ABSTRACT 

 

Descriptive documentary photography is a visual approach that aims to record and 

examine social realities factually through the medium of photography. This creative 

work thesis, titled “Descriptive Documentary Photograph of the Decline Textile 

Industry in Majalaya District, Bandung Regency, West Java Province”, explores 

the phenomenon of the declining textile industry in Majalaya, Bandung Regency, as 

a result of global market competition and the weakening purchasing power of 

society. Through documentary photography, the creator seeks to capture the lives 

of industry actors, from factory owners and workers, to small scale entrepreneurs, 

in facing the dynamics of economicchange. The descriptive documentary 

photography approach was chosen to present visual facts authentically without 

manipulation, utilizing the EDFAT (Entire, Detail, Frame, Angle, Time) method as 

the foundation of the creative process. This method is applied to depict the 

atmosphere of space, time, and human activity realistically through stages of 

observation, data collection, photographing, and compilation of works. The final 

creation consists of 20 single frame photographs that showcase various aspects of 

the textile industry’s decline, including production spaces, workers, and the 

resulting social impacts. This work emphasizes that documentary photography can 

serve as an effective medium convey social realities and function as a visual archive 

of economic transformation at the local level. 

 

keywords: documentary photography, descriptive, textile industry, Majalaya  
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BAB 1 PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Industri tekstil merupakan salah satu pilar penting dalam pembangunan 

ekonomi suatu negara, termasuk Indonesia. Sektor ini memiliki sejarah panjang, 

baik dalam bentuk industri berskala besar maupun kecil, modern maupun 

tradisional. Majalaya menjadi salah satu pusat perkembangan industri tekstil di 

Indonesia. Majalaya merupakan sebuah kecamatan di Kabupaten Bandung yang 

tumbuh menjadi sentra produksi tekstil terbesar di Jawa Barat pada tahun 1960an 

dan sempat memperoleh julukan “Kota Dolar” karena kemajuan perekonomiannya 

yang pesat, terutama di bidang tekstil (Anwar, 2023). Julukan tersebut 

merepresentasikan kemakmuran dan kejayaan Majalaya di kancah industri tekstil 

nasional sebelum kemudian menghadapi penurunan tajam dalam beberapa dekade 

terakhir. Penurunan industri tekstil Majalaya dipengaruhi oleh berbagai faktor, 

salah satunya adalah masuknya produk luar negeri dengan harga murah. Pasca 

berlakunya ASEAN-China Free Trade Area (ACFTA) eliminasi hambatan non-tarif 

negara antar anggota ASEAN memperketat persaingan di sektor tekstil. Serbuan 

produk murah dari Tiongkok, Vietnam, dan negara lain berdampak langsung pada 

industri lokal yang sulit bersaing dalam hal harga maupun efisiensi produksi 

(Prayogo, 2017). Kondisi ini menyebabkan banyak pabrik tekstil Indonesia 

terutama di Kecamatan Majalaya gulung tikar karena tidak mampu bersaing dalam 

hal produksi, sumber daya manusia, juga kualitas produk Tiongkok. 

Dampak penurunan industri tekstil sangat dirasakan oleh masyarakat di 

Kecamatan Majalaya, salah satunya oleh Dindin selaku pemilik salah satu pabrik 
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tekstil di Majalaya. Melemahnya aktivitas produksi akibat berkurangnya peminat 

dan menurunnya permintaan pasar memaksa Dindin melakukan berbagai 

penyesuaian operasional agar pabrik tetap bertahan. Penyesuaian tersebut 

mencakup pengurangan jam kerja karyawan serta merumahkan sebagian tenaga 

kerja karena kapasitas produksi yang terus menurun. Salah satu pekerja yang 

terdampak adalah Eman, yang kini hanya memperoleh jadwal kerja selama tiga hari 

dalam satu minggu bahkan diliburkan seminggu penuh pada beberapa bulan ke 

belakang. Kondisi ini menunjukkan bahwa penurunan permintaan tidak hanya 

berdampak pada keberlangsungan usaha, tetapi juga langsung memengaruhi 

stabilitas pendapatan para pekerjanya. Menurut Setia (2005), banyak keluarga 

buruh tekstil di Majalaya mengembangkan strategi bertahan hidup yang dikenal 

sebagai “gali tutup lubang”, yaitu praktik berhutang dari satu pihak untuk menutup 

hutang kepada pihak lain. Strategi ini memperlihatkan daya adaptasi sekaligus 

kerentanan ekonomi rumah tangga buruh. Fenomena penurunan industri tekstil di 

Kecamatan Majalaya tidak hanya berdampak terhadap para pekerja pabrik, tetapi 

juga merambat ke berbagai sektor ekonomi lain seperti rumah makan, warung, dan 

usaha kecil masyarakat di sekitar kawasan industri. 

Pengalaman empiris yang dirasakan adalah penurunan bisnis rumah makan 

di kawasan industri Majalaya sejak tahun 2015. Jumlah pelanggan yang 

sebelumnya didominasi oleh para pekerja pabrik perlahan menurun seiring 

berkurangnya aktivitas produksi dan tutupnya sejumlah pabrik di kawasan tersebut. 

Kondisi ini tidak hanya berdampak pada pendapatan usaha, tetapi juga 

mencerminkan perubahan sosial dan ekonomi masyarakat Majalaya yang 



 

3 
 

UPA Perpustakaan ISI Yogyakarta 

bergantung pada keberlangsungan industri tekstil sebagai sumber penghidupan 

utama. 

Pengalaman empiris ini memberikan gambaran nyata mengenai bagaimana 

penurunan industri tekstil tidak hanya memengaruhi sektor produksi, tetapi juga 

menimbulkan efek berantai terhadap perekonomian masyarakat lokal di sekitarnya. 

Kondisi tersebut menjadi latar belakang munculnya gagasan untuk memandang 

penurunan industri tekstil bukan sekadar sebagai data ekonomi, melainkan sebagai 

realitas sosial yang layak direkam secara visual. Dari pemahaman inilah kemudian 

muncul inisiatif untuk menjadikan fotografi dokumenter sebagai medium perekam 

realitas perubahan yang terjadi di Majalaya. 

Dalam konteks tugas akhir penciptaan karya fotografi, fenomena ini 

dipandang layak untuk didokumentasikan melalui medium fotografi dokumenter 

secara deskriptif. Fotografi dokumenter digunakan sebagai medium visual untuk 

menghantarkan fakta di lapangan, dan penyajian deskriptif untuk membantu 

penikmat foto memaknai dan memahami secara yang tampak dan tersirat dalam 

sebuah karya (Gilisua & Andrea, 2024). 

Pemilihan tema ini juga berangkat dari pengalaman personal sebagai warga 

Majalaya yang hidup di tengah fenomena tersebut. Hingga kini, belum ditemukan 

karya fotografi dokumenter yang secara khusus mengangkat tema penurunan 

industri tekstil di Kecamatan Majalaya. Beberapa penelitian terdahulu memang 

telah membahas topik serupa dari sudut pandang lain, seperti penelitian Nuraini & 

Falah (2022) mengenai eksistensi kain tenun Majalaya di era modern, serta 

Handayani (2019) yang meninjau Majalaya sebagai pusat industri tekstil dalam 
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perspektif spasial sejarah. Namun, penelitian tersebut belum mengarah pada 

penciptaan karya fotografi. 

Urgensi penciptaan karya ini terletak pada kontribusinya terhadap 

pengembangan keilmuan fotografi, khususnya dalam ranah fotografi dokumenter 

deskriptif yang berfungsi sebagai media pencatatan sosial dan arsip visual industri 

tekstil lokal. Melalui karya ini proses pendokumentasian tidak hanya berfokus pada 

perubahan yang terjadi, tetapi juga menghadirkan nilai edukatif bagi masyarakat 

dan akademisi di masa mendatag mengenai industri tekstil terutama di Kecamatan 

Majalaya. Karya ini diharapkan dapat menjadi referensi visual bagi penelitian lintas 

disiplin seperti ekonomi kreatif, sejarah industri, dan kajian sosial-budaya, 

sekaligus memperkaya khazanah arsip fotografi Indonesia yang merekam dinamika 

masyarakat di tengah perubahan ekonomi global. 

Oleh karena itu, karya fotografi dokumenter deskriptif ini diharapkan dapat 

melengkapi kekosongan tersebut dengan menghadirkan representasi visual yang 

faktual sekaligus baru, serta memberikan kontribusi nyata bagi pengembangan 

pengetahuan dan pelestarian memori kolektif masyarakat Majalaya. 

B. Rumusan Penciptaan 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, dapat dirumuskan 

permasalahan penciptaan, yaitu: bagaimana menciptakan visual penurunan industri 

tekstil yang terjadi di Kecamatan Majalaya dengan genre fotografi dokumenter 

deskriptif. 
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C. Tujuan dan Manfaat 

1. Tujuan 

Penciptaan karya seni fotografi yang berjudul “Foto Dokumenter 

Deskriptif Penurunan Industri Tekstil di Kecamatan Majalaya, 

Kabupaten Bandung, Provinsi Jawa Barat” memiliki tujuan untuk 

memvisualisasikan penurunan industri tekstil yang terjadi di Kecamatan 

Majalaya dengan media fotografi dokumenter deskriptif. 

2. Manfaat 

a. Bagi Pengkarya 

1. Pengkarya dapat memahami proses kreatif fotografi dokumenter 

deskriptif. 

2. Menghasilkan karya foto dokumenter mengenai penurunan 

industri tekstil di Majalaya. 

3. Sebagai sarana pengembangan diri untuk mendapatkan visual 

fotografi dokumenter deskriptif. 

b. Bagi Lembaga Pendidikan 

1. Menambah pengetahuan dan arsip karya seni penciptaan foto 

dokumenter deskriptif mengenai industri tekstil. 

2. Menjadi referensi untuk fotografi dokumenter deskriptif tentang 

industri tekstil. 

c. Bagi Masyarakat 

1. Menambah dan memperluas informasi mengenai industri tekstil 

di Majalaya. 
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2. Memperlihatkan kehidupan masyarakat Majalaya terutama pada 

sektor tekstil di Majalaya. 

3. Menjadi arsip visual yang merekam perubahan sosial dan 

ekonomi masyarakat Majalaya serta dapat dimanfaatkan sebagai 

bahan edukasi di masa mendatang. 

d. Bagi Pemerintah 

1. Sebagai bahan pertimbangan kebijakan agar lebih tepat sasaran 

untuk mengatasi fenomena penurunan yang terjadi terumata di 

sektor tekstil. 

2. Meningkatkan kesadaran dan prioritas isu terhadap dampak 

jangka panjang dari penurunan tersebut. 

3. Menjadi dasar bagi pemerintah untuk menjalin kerja sama antar 

sektor dalam menangani isu penurunan terutama di bidang 

tekstiil. 

e. Bagi Pelaku Industri 

1. Sebagai inspirasi pelaku industri untuk berinovasi dalam produk, 

proses, dan model bisnis agar tetap dapat berkompetisi di 

pedagangan lokal maupun ekspor. 

2. Memberi pemahaman yang lebih dalam mengenai perubahan 

yang terjadi di sektor tekstil. 

3. Mendorong bentuknya kemitraan antarperusahaan atau asosiasi 

industri dalam mencari solusi bersama terhadap permasalahan 

yang dihadapi. 


